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ABSTRAK  

 
Radio merupakan salah satu media massa yang menyampaikan informasi, hiburan, 

sekaligus promosi. Dalam konteks pariwisata, radio berperan penting sebagai sarana 

promosi destinasi dan budaya lokal kepada masyarakat luas. Salah satu stasiun yang 
konsisten mengangkat tema pariwisata adalah Radio El John FM Pekanbaru. Dengan 

slogan Tourism, Business and Lifestyle, radio ini menegaskan komitmennya sebagai radio 

pariwisata pertama di Pekanbaru dan telah konsisten menghadirkan program bertema 
pariwisata seperti Tourism Channel selama lebih dari delapan tahun. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gaya komunikasi penyiar program Tourism Channel dalam 

mempromosikan objek wisata. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan teori gaya komunikasi Robert W. Norton & Loyd S. Pettergrew, yang 
meliputi friendly style, dramatic style, open style, dan impression leaving style. Data 

diperoleh melalui wawancara dengan program manajer dan penyiar, observasi siaran, serta 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program manajer tidak menetapkan 
gaya komunikasi tertentu, sehingga penyiar bebas berkreasi sesuai karakter masing-

masing. Dari hasil observasi,wawancara dan dokumentasi, kedua penyiar menerapkan 

keempat gaya komunikasi tersebut. Namun memiliki  karakteristik masing masing, penyiar 
pertama lebih menonjol pada dramatic style untuk membangun imajinasi audiens, dan 

penyiar kedua lebih menekankan open style guna meningkatkan rasa percaya terhadap 

informasi wisata yang disampaikan. 

Kata Kunci: Gaya Komunikasi, Penyiar Radio, Promosi Objek Wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Radio merupakan sebuah jenis media massa dan sarana komunikasi audio yang 

memanfaatkan gelombang radio, umumnya untuk mengalirkan musik, informasi, 

serta berbagai jenis program lainnya dari sebuah stasiun penyiaran kepada banyak 

pendengar yang memiliki perangkat penerima radio (Skretvedt, 2025). 

 Keberadaan radio dalam pariwisata berfungsi sebagai platform media yang 

memanfaatkan siaran radio untuk memperkenalkan lokasi, daya tarik, kegiatan, dan 

pengalaman kepada orang-orang yang ingin berpergian atau berwisata. Siaran radio 

merupakan aspek penting dari industri pariwisata, karena dapat mempengaruhi 

keputusan dan perilaku perjalanan pendengar radio, radio juga berfungsi 

memberikan informasi, hiburan, dan inspirasi yang berharga bagi wisatawan 

sebelum, selama, dan sesudah perjalanan mereka (Apeh, 2019). 

Radio sebagai media komunikasi massa yang memiliki kekuatan tersendiri 

dalam membentuk persepsi dan membangun ketertarikan publik terhadap objek 

wisata. Melalui program-program bertema pariwisata, radio dapat menjadi 

jembatan antara destinasi wisata dan calon wisatawan. Salah satu stasiun radio yang 

konsisten dalam mengangkat isu-isu kepariwisataan adalah El John FM, khususnya 

melalui program Tourism Channel.  
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Radio ini merupakan bagian dari jaringan media yang berada di bawah 

naungan El John Media, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pariwisata 

melalui berbagai lini bisnisnya, termasuk media cetak, televisi, event pariwisata, 

dan penyiaran radio. Radio El John FM Pekanbaru yang sebelumnya bernama 

Cendana FM, resmi berganti nama pada 1 Maret 2016, dengan positioning sebagai 

“Radio Pariwisata Pertama di Pekanbaru”. Dengan slogan “Tourism, Business and 

Lifestyle”, radio ini menegaskan komitmennya sebagai media yang mendukung 

promosi wisata, baik skala lokal, nasional, maupun internasional, tetapi tidak hanya 

Radio EL John FM Pekanbaru saja, Radio EL John FM tersebar di  Palembang 

dengan frekuensi 95,9 FM,  dan Pangkalpinang di frekuensi 88,5 FM, Melalui 

program seperti Tourism Channel, Radio El John FM Pekanbaru tidak hanya 

berperan sebagai media informasi, tetapi juga sebagai sarana promosi pariwisata 

yang selaras dengan visi induk perusahaannya untuk menjadi corong utama 

pengembangan sektor wisata. 

Radio EL John FM Pekanbaru hadir dengan konsep pertama dan satu-satunya 

radio pariwisata di Kota Pekanbaru dan memiliki bermacam program, salah satunya 

Tourism Channel, yang membahas tuntas serta memberikan informasi setiap 

destinasi wisata baik dalam negeri maupun wisata-wisata yang ada di luar negeri 

sebagai saran atau rekomendasi untuk pendengar radio untuk melakukan perjalanan 

bisnis maupun liburan. Program ini tentu tidak lepas dari peran penyiar sebagai 

komunikator utama. Penyiar tidak sekadar menyampaikan informasi secara satu 

arah, tetapi juga membentuk persepsi dan menggiring opini pendengar melalui gaya 

komunikasi yang digunakan.  
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Peran penyiar radio adalah untuk membuat hubungan yang erat dengan 

pendengar radio. Melalui gaya bicara yang unik, penyiar membuat keakraban dan 

kedekatan dengan pendengar. Penyiar harus mampu menyampaikan informasi 

dengan cara yang mudah dipahami dan menarik, sering kali dalam waktu yang 

singkat. Keahlian ini menuntut kemampuan untuk memilih kata-kata yang tepat, 

menyusun kalimat dengan baik, dan menggunakan intonasi yang sesuai(Deciptra, 

2024) 

Gaya komunikasi penyiar menjadi unsur penting dalam promosi objek wisata 

melalui radio. Gaya komunikasi yang digunakan penyiar sangat menentukan 

keberhasilan pesan yang disampaikan apakah mampu menarik perhatian, 

membangun citra positif objek wisata, hingga mendorong keinginan pendengar 

untuk berkunjung.  

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana gaya komunikasi penyiar 

pada program Tourism Channel Radio EL John FM Pekanbaru dalam 

mempromosikan objek wisata, guna mengetahui sejauh mana peran gaya 

komunikasi penyiar dalam mendukung promosi pariwisata melalui media radio. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Gaya Komunikasi Penyiar Program Tourism Channel 

Radio EL John FM Pekanbaru dalam Mempromosikan Objek Wisata” 
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1.2 Pembatasan Masalah  

 Penelitian ini hanya membahas gaya komunikasi penyiar mempromosikan 

objek wisata dalam siaran program tourism channel, penelitian ini menganalisis 

gaya komunikasi penyiar saat mempromosikan objek wisata dalam siaran program 

Tourism Channel. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Bagaimana gaya komunikasi penyiar program tourism channel Radio EL 

John FM Pekanbaru dalam mempromosikan objek wisata 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana gaya komunikasi yang digunakan penyiar 

program tourism channel Radio EL John FM Pekanbaru dalam mempromosikan 

objek wisata. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

  Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi, 

khususnya dalam kajian Gaya Komunikasi guna mempromosikan objek wisata.  

2. Manfaat Praktis  

  Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penyiar radio, khususnya di Radio 

El John FM, dalam mengembangkan dan memilih gaya komunikasi yang efektif 

untuk mempromosikan objek wisata agar lebih menarik. 

  Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan 

pengembangan kualitas program Tourism Channel, khususnya dalam strategi 

penyiaran dan peningkatan daya tarik konten promosi wisata. 
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1.6 Sistematika Penulisan  

BAB I : PENDAHULUAN  

  Pada Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.  

BAB II : URAIAN TEORITIS  

  Bab ini berisi tentang uraian teoiritis yang terdiri dari media 

penyiaran,penyiar radio,programming radio,program tourism 

channel, gaya komunikasi, komunikasi pariwisata, dan objek wisata. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

  Pada Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Pada Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan memaparkan 

pembahasan sesuai dengan hasil penelitian yang telah diperoleh.  

BAB V : PENUTUP  

  Pada Bab ini menjelaskan Simpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 



6 
 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Media Penyiaran 

Menurut Undang Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang penyiaran 

menyebutkan penyiaran adalah pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran 

atau transmisi menggunakan spektrum frekuensi radio melalui udara, kabel, dan 

media lainnya agar diterima oleh pendengar melalui alat penerima siaran. Penyiaran 

dibagi beberapa macam seperti radio dan televisi.  

2.1.1 Radio 

Radio adalah salah satu opsi bagi komunikator dalam menyampaikan pesan. 

Menurut Onong Uchjana Effendy, radio berfungsi sebagai media untuk hiburan, 

informasi, pendidikan, dan juga propaganda. Dengan demikian, radio dikenal 

sebagai The Fifth Estate, yang merupakan istilah untuk kekuasaan kelima setelah 

surat kabar yang disebut The Four Estate. Media siaran ini memiliki potensi yang 

besar untuk menyalurkan dan menyebarkan informasi pembangunan dengan cepat 

dan bersamaan kepada audiens yang luas, termasuk mereka yang berada di lokasi 

yang terpisah dan jauh terpencil (Novrica et al., 2017). 

Radio telah melalui perjalanan panjang untuk menjadi media massa seperti 

yang kita kenal saat ini. Sekarang, radio menjadi salah satu sumber utama akses 

informasi dan hiburan. Namun, cara orang mengonsumsi media telah berubah 

dengan cepat seiring kemajuan zaman dan teknologi. Salah satu contohnya adalah 

perubahan kebiasaan pendengar radio tradisional yang kini lebih memilih platform 

digital seperti podcast atau streaming musik karena kemudahan akses internet dan 



7 
 

  
 

teknologi yang semakin canggih. Ketua Dewan Pers Yosep Adi Prasetyo 

menyebutkan bahwa pada tahun 2018 terdapat 47000 media di Indonesia. Dari 

jumlah tersebut, 43.803 di antaranya adalah media online. Sementara sisanya terdiri 

dari media cetak (2.000), radio (647), dan televisi (523) (Novrica et al., 2024). 

Sebagai media, radio memiliki kekuatan yang signifikan berkat ciri-cirinya 

yang berbeda dibandingkan jenis media massa lain. Pertama, radio bersifat 

langsung, yang memungkinkan pesan sampai kepada pendengar tanpa perlu teknik 

penyampaian yang rumit. Kedua, radio tidak terpengaruh oleh jarak atau waktu, 

sehingga pendengar bisa dijangkau sejauh apa pun selama masih dalam batasan 

penyiaran yang diatur oleh pemerintah, dan radio dapat dinikmati kapan saja. 

Ketiga, radio menarik dan membangkitkan imajinasi yang tinggi. Ini karena 

suasana siaran yang dinamis, yang diciptakan oleh musik, komentar penyiar, serta 

berbagai efek suara yang diterapkan (Kustiawan et al., 2022). 

Media siaran ini memiliki potensi besar untuk menyampaikan dan 

menyebarluaskan pesan-pesan pembangunan dengan cepat dan secara bersamaan 

kepada audiens yang luas, yang berada di lokasi-lokasi yang terpisah, tersebar, 

bahkan hingga daerah-daerah yang sangat terpencil. Selain kebutuhan manusia 

terhadap informasi, terdapat pula elemen lain yakni hiburan, yang berfungsi sebagai 

penyeimbang (calling down) setelah menjalani berbagai aktivitas, radio bisa jadi 

pilihan yang sangat sederhana untuk memperoleh kedua aspek tersebut (Novrica et 

al., 2017). 
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2.1.2 Televisi 

Televisi adalah suatu bentuk media massa yang didasarkan pada 

penyampaian gambar bergerak dan suara secara elektronik dari suatu sumber ke 

suatu penerima. Dengan memperluas indera penglihatan dan pendengaran 

melampaui batas jarak fisik, televisi telah memberikan pengaruh yang cukup besar 

pada masyarakat. Diciptakan pada awal abad ke-20 sebagai media yang 

memungkinkan untuk pendidikan dan komunikasi antarpribadi, pada pertengahan 

abad ini televisi menjadi media penyiaran yang dinamis, menggunakan model 

siaran radio untuk menyampaikan berita dan hiburan kepada orang-orang di seluruh 

dunia. Televisi kini disampaikan dalam berbagai cara: "melalui udara" oleh 

gelombang radio terestrial (siaran TV tradisional); sepanjang kabel koaksial (TV 

kabel); dipantulkan dari satelit yang berada di orbit Bumi geostasioner (satelit 

siaran langsung, atau DBS, TV); dialirkan melalui Internet; dan direkam secara 

optik pada cakram video digital (DVD) dan cakram Blu-ray (Fink, 2025). 

2.2 Penyiar Radio  

Penyiar radio merupakan pekerjaan yang menggabungkan suara indah 

dengan imajinasi yang tak terbatas. Di belakang mikrofon, seorang penyiar tidak 

hanya menyebarkan berita, tetapi juga berperan sebagai teman bagi pendengar, 

penyemangat, dan penghibur. Mereka memiliki kemampuan untuk menghidupkan 

suasana pagi yang lesu maupun menemani malam yang sepi dengan karakter suara 

yang khas. Oleh karena itu, menjadi seorang penyiar radio memerlukan bukan 

hanya kemampuan berbicara, tetapi juga bakat, kemampuan komunikasi yang 

handal, dan kreativitas yang melimpah. Salah satu kemampuan utama yang harus 
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dimiliki oleh penyiar radio adalah kemampuan berbicara dengan jelas dan menarik. 

Mereka harus dapat menarik perhatian pendengar hanya dengan suara yang mereka 

miliki. Namun, lebih dari itu, penyiar juga perlu peka terhadap isu dan 

perkembangan terbaru. Contohnya, mereka perlu mengetahui apa yang sedang tren, 

merancang daftar lagu yang tepat, hingga menyampaikan berita dengan cara yang 

santai namun tetap informatif. Keterampilan ini menjadikan penyiar radio sumber 

motivasi yang konsisten bagi pendengarnya. Selain keterampilan berbicara, banyak 

penyiar radio yang juga memiliki hobi atau kemampuan lainnya, seperti menulis, 

bermain alat musik, atau bahkan berkomedi. Kegiatan-kegiatan ini sering kali 

menambah nilai lebih bagi karir mereka. Seorang penyiar yang hobi menulis, 

misalnya, dapat menciptakan skrip program dengan gaya bahasa yang baru dan 

menarik. Di sisi lain, penyiar yang mahir bermusik seringkali membagikan tips 

tentang lagu-lagu favorit mereka, menjalin hubungan yang lebih dekat dengan 

audiens (Dara, 2025). 

Penyiar radio, yang juga dikenal sebagai presenter radio atau radio jockey, 

adalah individu yang menyiarkan suara mereka melalui gelombang radio. Mereka 

bertanggung jawab untuk memperkenalkan serta mendiskusikan berbagai topik 

seperti musik, melakukan wawancara yang sering melibatkan interaksi dengan 

pendengar, atau menginformasikan tentang berita, cuaca, perkembangan olahraga, 

serta informasi relevan lainnya. Seorang penyiar diharuskan untuk memiliki 

kemampuan berbicara yang baik dan suara yang berkualitas.  
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Unsur terpenting dalam menjadi seorang penyiar adalah memiliki karakter suara 

yang sesuai dengan format dan segmentasi radio tempat mereka bekerja, ditambah 

dengan kemampuan komunikasi yang efektif agar semua informasi dapat diterima 

dengan baik oleh pendengar (Helsa Novia & Besti Rohana Simbolon, 2019). 

2.3 Programming Radio  

Istilah program dalam produksi radio mengacu pada berbagai bunyi bermakna 

yang dihasilkan oleh manusia atau bunyi rekaman yang digunakan untuk mengisi 

waktu siaran. Karena radio ditujukan untuk telinga, seseorang harus menggunakan 

kata-kata dan frasa yang dapat menyampaikan makna dengan jelas dengan 

menggunakan bahasa yang tepat. Berbagai jenis program radio disebut sebagai 

format program. Program-program tersebut meliputi documenter programmes, 

feature programmes, magazine programmes, discussion programmes, dan news 

programmes (Apuke, 2017). 

1. Documenter programmes 

Program documenter berasal dari kata document. Documenter merupakan 

penyajian informasi secara sistematis berdasarkan kenyataan dan aktualitas. 

Program dokumenter terdiri dari program-program yang bercorak sejarah, 

biografi, ilmiah, mitologi, agama, dan drama dokumenter. 
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2. Feature programmes 

Program feature adalah cerita minat manusia yang menceritakan tentang 

orang, tempat, isu, dan situasi. Feature adalah cerita jurnalistik yang 

komprehensif dan menarik. Program feature cenderung orisinal dan 

deskriptif. Cerita feature orisinal dalam ide dan keterampilan menulis.  

3. Magazine Programmes 

Magazine Programmes Ini terdiri dari laporan berita, diskusi, drama, 

wawancara, komentar, kisah saksi mata, narasi, musik, cerita pendek, dll. 

Biasanya, program majalah dimulai dengan isu topikal. Program ini 

menggabungkan berbagai item dan berbagai item ini biasanya memecah 

kemonotonan. 

4. Drama Programmes 

Drama Programmes dipandang sebagai sandiwara yang diperankan. 

Sandiwara ini ditulis dan dipentaskan oleh seorang seniman yang 

mempersonifikasikan area keyakinan tertentu dengan tujuan utama untuk 

membawa perubahan. 

5. News Programmes 

News programmes merupakan laporan tentang suatu peristiwa yang telah 

terjadi, harus membangkitkan minat dan rasa ingin tahu manusia terhadap 

peristiwa atau kegiatan tersebut. Orang harus memiliki keinginan untuk 

mengetahui apa yang telah terjadi. Terpenuhinya kebutuhan informasi 

masyarakatlah yang membuat berita diinginkan, relevan, dan penting 

sebagai program siaran. 
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2.4 Program Tourism Channel 

Produksi program radio terdiri atas tiga tahapan, yaitu pra-produksi, produksi, 

dan pasca-produksi. Pada tahap pra-produksi, naskah siaran disusun sebagai 

pedoman bagi penyiar agar isi siaran tetap terarah, sesuai dengan konsep acara, serta 

menjaga keteraturan alur komunikasi. Naskah dapat berbentuk teks lengkap 

maupun catatan singkat, tergantung pada kebutuhan program dan gaya penyiar. 

Selanjutnya, pada tahap produksi dilakukan pelaksanaan siaran sekaligus 

perekaman sehingga menghasilkan rekaman siaran yang berisi suara penyiar, 

musik, jingle, efek suara, maupun elemen audio lain yang mendukung suasana 

program. Rekaman siaran ini berfungsi memperkaya isi program dan menjadi bukti 

dokumentasi dari proses penyiaran. Sementara itu, pada tahap pasca-produksi, 

rekaman siaran tersebut disunting untuk menghapus bagian yang tidak diperlukan, 

menyusun struktur acara agar lebih menarik, serta dijadikan arsip sekaligus bahan 

evaluasi untuk peningkatan kualitas siaran berikutnya (Marshall, 2023).  

Program Tourism Channel di Radio El John FM merupakan salah satu program 

yang disiarkan setiap hari Senin hingga Jumat, pukul 12.00–15.00 WIB. Program 

ini tidak hanya di siarkan di Radio EL John FM Pekanbaru saja, namun di semua 

radio yang tergabung dalam EL John Media, seperti Radio EL John FM Palembang 

95,9 FM, dan Radio EL John Pangkalpinang 88,5 FM.Program ini dirancang untuk 

memberikan informasi singkat dan padat mengenai destinasi wisata, termasuk akses 

transportasi menuju lokasi tersebut.  
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Dengan format siaran langsung, penyiar menyampaikan informasi secara 

interaktif, sehingga pendengar merasa seolah diajak berbicara langsung. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menarik minat pendengar dan meningkatkan 

kesadaran mereka akan potensi wisata yang ada. 

2.5 Gaya Komunikasi 

Setiap orang memiliki gaya komunikasi tertentu, yaitu cara seseorang 

berkomunikasi. Karena gaya komunikasi seseorang merupakan bagian yang 

meresap dari perilaku seseorang, maka masuk akal jika gaya komunikasi tersebut 

mempengaruhi seberapa menarik seseorang. Dapat juga dikatakan bahwa beberapa 

gaya komunikator merupakan kovariat daya tarik yang lebih kuat daripada gaya 

lainnya, menurut Robert W. Norton dan Loyd S. Pettergrew gaya komunikasi 

dibagi jadi 4 macam, friendly style,dramatic style, open style, dan impression 

leaving style (Norton & Pettegrew, 1977). 

1. Friendly Style 

Sifat ini merujuk pada orang yang biasanya menunjukkan minat dan niat 

baik. Komunikator bersifat baik serta intonasi yang baik dan bersikap 

positif. 

2. Dramatic Style 

Sifat ini mengacu pada seberapa hidup seseorang secara verbal. Seseorang 

yang bicaranya cenderung sangat indah adalah dramatis; seseorang yang 

sering melebih-lebihkan untuk menekankan suatu hal adalah dramatis. 
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3. Open Style 

Sifat ini mengacu pada seberapa terbuka diri seseorang sebagai 

komunikator. Seseorang yang dengan mudah pengalaman  pribadi secara 

terbuka mengekspresikan adalah seorang komunikator yang terbuka. 

4. Impression leaving Style 

Sifat ini mengacu pada seberapa berpengaruhnya seseorang sebagai 

komunikator. Apa yang dikatakan orang ini serta cara dia mengatakannya 

sering kali meninggalkan kesan. Jika orang bereaksi terhadap orang ini saat 

pertama kali bertemu dan cenderung mengingatnya, orang ini meninggalkan 

kesan. 

2.6 Komunikasi Pariwisata 

Komunikasi pariwisata merupakan sebuah kegiatan manusia dalam 

menyebarkan informasi terkait perjalanan menuju suatu lokasi atau tempat wisata 

yang akan dikunjungi oleh para pelancong sambil menikmati perjalanan dari satu 

tempat wisata ke tempat wisata lainnya, sehingga membuat wisatawan merasa 

tertarik dan berujung pada keputusan untuk berkunjung (Ginting, 2016). 

Pariwisata memainkan peranan yang sangat krusial dalam memperkenalkan 

serta meningkatkan tempat wisata di suatu wilayah. Selain itu, keberadaan 

pariwisata memudahkan daerah untuk menampilkan sejarah, budaya, dan 

keindahan alam yang dimiliki area tersebut. Pengembangan sektor pariwisata 

bertujuan untuk merancang dan menerapkan kebijakan yang mendukung 

pengembangan sumber daya alam, yang akan memberikan banyak keuntungan baik 

bagi masyarakat maupun bagi para pengunjung (Syari Tanjung & Putri, 2023). 
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Radio berperan penting dalam pariwisata sebagai media promosi pariwisata. 

Promosi yang dilakukan untuk pariwisata dapat berupa informasi tentang objek-

objek wisata, iklan berbayar yang TV, radio, koran maupun majalah yang 

kesemuanya itu berskala, daerah, Nasional, maupun internasional. Sehingga dengan 

adanya promosi melalui media radio, tv, pendengar mendapatkan referensi 

mengenai tempat tempat wisata yang dikunjungi (Wilantari, 2018). 

2.7 Objek Wisata 

Objek wisata adalah tempat, orang, acara, dan benda yang menjadi objek 

pandangan wisatawan dan menarik wisatawan ke destinasi wisata. Contoh umum 

termasuk situs alam dan budaya, tempat bersejarah, monumen, kebun binatang dan 

suaka margasatwa, akuarium, museum dan galeri seni, taman, bangunan arsitektur, 

taman hiburan, fasilitas olahraga, festival dan acara, satwa liar, dan orang. Sejarah 

objek wisata terkait erat dengan perkembangan industri pariwisata. Objek wisata 

ada ketika sistem pariwisata dibuat untuk menunjuk dan mengangkatnya ke status 

objek wisata (Benckendorfff, 2014). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam gaya komunikasi 

penyiar dalam mempromosikan objek wisata. Metode ini bertujuan untuk menggali 

makna, pemahaman, serta proses komunikasi yang digunakan oleh penyiar 

berdasarkan teori gaya komunikasi Norton & Pettergrew. 

Penelitian kualitatif adalah suatu metode dalam melakukan penyelidikan yang 

fokus pada fenomena atau kejadian yang bersifat alami. Sifat dari penelitian 

kualitatif ini adalah fundamental dan naturalistik, yang berarti tidak dapat dilakukan 

di dalam laboratorium, melainkan harus di lingkungan yang sesungguhnya. Karena 

alasan ini, jenis penelitian ini sering dinamakan dengan penyelidikan naturalistik 

atau studi lapangan(Zuchri, 2021). 
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3.2 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olahan,2025  

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 
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3.3 Definisi Konsep  

1. Gaya Komunikasi Penyiar Program Tourism Channel Radio EL John FM 

Pekanbaru Dalam Mempromosikan Objek Wisata 

Gaya Komunikasi yang mencakup bagaimana gaya penyiar 

mempromosikan objek-objek wisata pada program Tourism Channel meliputi 

penyampaian pesan-pesan, intonasi, serta pemilihan kata terhadap pendengar. 

2. Teori Gaya Komunikasi Robert W. Norton & Loyd S. Pettergrew 

Gaya komunikasi menurut Robert W. Norton & Loyd S. Pettergrew 

memiliki beberapa macam, peneliti menggunakan 4 macam gaya 

komunikasi yang sesuai dengan objek penelitian yaitu: 

a. Friendly Style 

Komunikator menyampaikan pesan dengan intonasi yang baik, dan 

positif. Penyiar menyampaikan pesan-pesan dalam program Tourism 

Channel dengan tutur kata yang baik dan membangun kedekatan dengan 

pendengar. 

b. Dramatic Style 

Komunikator menyampaikan secara melebih-lebihkan serta cerita yang 

menarik. Penyiar menyampaikan pesan pada program Tourism Channel 

dengan cara yang menarik dan secara dramastis untuk menarik perhatian 

pendengar terhadap pesan yang disampaikan. 
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c. Open Style 

Komunikator yang mudah membagi pengalaman pribadi terhadap pesan 

yang ingin disampaikan. Penyiar program Tourism Channel 

menyampaikan pesan-pesan berdasarkan pengalaman pribadi agar 

membangun kepercayaan terhadap informasi yang diberikan. 

d. Impression leaving Style 

Komunikator meninggalkan kesan kepada pendengar terhadap pesan-

pesan yang disampaikan. Penyiar program Tourism Channel 

menggunakan kata-kata yang hidup, atau analogi yang menarik, 

membuat pesan mudah diingat dan melekat dipikiran pendengar. 

3. Program Tourism Channel 

Program Tourism Channel adalah salah satu program Radio EL John FM 

Pekanbaru yang memberikan informasi dan promosi seputar objek wisata serta 

berita terkini tentang pariwisata yang berfungsi untuk menjadi acuan bagi 

pendengar radio untuk tempat-tempat yang ingin dikunjungi serta informasi 

mengenai objek-objek wisata tersebut. Dalam program Tourism Channel di 

Radio EL John FM Pekanbaru penyiar memiliki tanggung jawab untuk 

mempromosikan objek wisata secara menarik dan informatif serta persuasif 

kepada pendengar. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olahan, 2025 

3.5 Narasumber 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling 

dalam menentukan narasumber. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

ini misalnya orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan 

peneliti, atau orang yang memiliki posisi penting sehingga dapat memudahkan 

peneliti menjelajahi objek maupun situasi sosial yang diteliti (Zuchri, 2021). 

 Dengan pertimbangan tersebut, narasumber yang dipilih dalam penelitian 

ini adalah Program Manajer Radio El John FM Pekanbaru serta dua orang 

penyiar Program Tourism Channel.  

 Program Manajer dipilih karena memiliki peran dalam mengarahkan 

jalannya program dan mengetahui tujuan serta kebijakan siaran, sedangkan 

para penyiar dipilih karena mereka merupakan komunikator utama yang secara 

langsung menerapkan gaya komunikasi dalam mempromosikan objek wisata.  

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Teknik observasi diartikan sebagai sebuah proses yang melibatkan 

penglihatan, pemantauan, dan pencatatan tindakan secara teratur untuk mencapai 

suatu tujuan yang spesifik. Tujuan dari observasi adalah untuk memberikan 

deskripsi terhadap perilaku subjek dan memahaminya, atau bisa juga sekedar ingin 

mengetahui seberapa sering suatu peristiwa berlangsung. Dengan demikian, inti 

dari observasi terletak pada adanya tindakan yang terlihat serta tujuan yang ingin 

direalisasikan. Tindakan yang terlihat dapat berupa perilaku yang dapat disaksikan 

secara langsung, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur.(Murdiyanto, 

2020) 

 Peneliti melakukan observasi atau pengamatan terhadap objek penelitian 

yaitu siaran program Tourism Channel dan mengamati gaya komunikasi, intonasi 

dan gaya penyampaian informasi serta promosi objek wisata dalam program 

tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah teknik untuk mengumpulkan informasi melalui 

interaksi, yaitu melalui dialog antara dua orang, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang menjawab pertanyaan 

tersebut.(Murdiyanto, 2020) 
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Peneliti melakukan wawancara atau memberikan pertanyaan terhadap 

narasumber penelitian yaitu program manajer Radio EL John FM Pekanbaru dan 

penyiar program Tourism Channel mengenai gaya komunikasi yang digunakan 

untuk mempromosikan objek wisata dalam program siaran tersebut. 

3. Dokumentasi 

Berbagai informasi dan data terkumpul dalam bentuk dokumen. Mayoritas 

data yang ada berupa surat, jurnal, kenang-kenangan, laporan, benda bersejarah, 

gambar, dan lain-lain. Memberikan kesempatan kepada peneliti untuk memahami 

peristiwa yang telah terjadi di masa lalu.(Murdiyanto, 2020) 

Peneliti mengambil data dokumentasi mengenai objek penelitian seperti 

foto Radio EL John FM Pekanbaru, transkrip atau rekaman siaran program Tourism 

Channel,naskah siaran, serta data pendukung lainnya. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif menurut Miles dan 

Hubberman yang meliputi data reduction,data display,conclusion drawing. 

(Miles & Huberman, 1994) 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data mengacu pada proses pemilihan, fokus, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang diperoleh 

dari pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Peneliti menyeleksi hasil temuan seperti wawancara dengan penyiar 
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program Tourism Channel yang sesuai dengan topik gaya komunikasi 

promosi objek wisata yang terjadi dalam siaran program tersebut.  

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah  sebuah tampilan atau susunan data yang 

terorganisir setelah di reduksi lalu ditampilkan dalam bentuk deskriptif 

mengenai gaya komunikasi apa yang digunakan oleh penyiar Program 

Tourism Channel dalam menyampaikan informasi seputar promosi 

objek wisata. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclussion drawing) 

Peneliti menarik kesimpulan atas data-data hasil wawancara, 

observasi, dokumentasi mengenai gaya komunikasi seperti dramatic 

style,open style, friendly style, impression leaving style. Data lalu diuji 

melalui proses verifikasi yang digunakan yaitu triangulasi data, 

membandingkan dan memastikan data hasil wawancara dengan data 

observasi dan dokumentasi yang peneliti kumpulkan. 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Radio EL John FM Pekanbaru yang terletak di 

Mall SKA Blok H-102 Jl. Soekarno Hatta, Pekanbaru, Riau, 28294. Dalam 

penelitian ini waktu yang dibutuhkan peneliti dalam penelitian ini yaitu dari bulan 

Juni 2025 sampai Agustus 2025.
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1  Profil Narasumber 

Narasumber dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 yaitu Program Manajer 

Radio EL John FM Pekanbaru, dan 2 Penyiar Program Tourism Channel. 

Narasumber 1 : Nesia Riyana 

Jabatan : Program Manajer & Announcer Program Tourism Channel 

Usia  : 33 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. 1 Narasumber Nesia Riyana 
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Narasumber 2 : Adinda Chaerunnisa 

Jabatan : Announcer Program Tourism Channel 

Usia  : 32 Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.2 Hasil Wawancara  

Hasil wawancara dengan Narasumber Nesia Riyana sebagai Program Manajer 

Radio EL John FM 

Sebelumnya kak Boleh dikasih tau kak 

nama kakak siapa dan posisi kakak 

sebagai apa di Radio El John FM? 

Oke, perkenalkan nama saya Nesia 

Riyana, di Radio EL John saya bertugas 

sebagai  program manager juga dan 

juga sebagai announcer di program 

tourism channel. 

 

Gambar 4. 2 Narasumber Adinda Chaerunnisa 
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Kakak ini kan sebagai program 

manager nih kan Apa yang menjadi 

latar belakang berdirinya program 

Tourism Channel di Radio EL John ini? 

Nah jadi kebetulan Radio EL John FM 

Pekanbaru itu adalah radio satu-

satunya radio pariwisata di Pekanbaru. 

Kita memang khususnya atau juga 

mungkin main core perusahaan 

memang bergerak di bidang wisata 

karena EL John itu dia terdiri dari 

media dan juga kalau boleh dilihat di 

portofolio EL John sendiri Ada pageant 

dan juga ada hotel Jadi kita bisa 

mempromosikan juga bisnis bisnis 

eljohn dibidang pariwisata seperti 

hotel, ya jadi main core perusahaan itu 

adalah wisata 

Tujuan dari Tourism Channel ini itu 

apa sih kak? 

Nah sejalan dengan misi perusahaan 

tadi Jadi kita coba buat program yang 

membawahi bidang pariwisata itu Dan 

juga pastinya juga sejalan dengan 

mempromosikan wisata-wisata Baik di 

sekitar kita atau juga bidang 

cakupannya lebih global atau lebih 

internasional 
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Bagaimana kakak menentukan tema 

atau objek wisata yang akan dibahas 

pada waktu siaran? 

 

Mungkin gini, satu minggu itu kan 

terdiri dari lima hari Nah bisa jadi lima 

hari itu kita bagi kayak misalnya hari 

ini mau lokal dulu Kemudian besoknya 

nasional, kemudian lusa bisa 

internasional Jadi interchangeable, bisa 

jadi hari ini lokal, besok lokal lagi Jadi 

gak ada patterns yang pakem lah gitu 

Tapi di satu minggu itu pasti ada lokal, 

nasional, sama internasional 

Menurut kakak, sejauh mana program 

Tourism Channel ini berkontribusi 

promosi objek wisata? 

Mungkin kalau kita promosi sejauh 

mana Kita bisa bilang kita adalah salah 

satu corong utama untuk dinas 

pariwisata Mempromosikan kalender-

kalender event di Riau Kita juga jadi 

salah satu yang diperhitungkan untuk 

menjadi corong pemerintah Misalnya 

ada kalender event kayak pacu jalur, 

bakar tongkang Itu biasanya regular 

infonya akan ada di radio 

Bagaimana proses pemilihan penyiar 

untuk program Tourism Channel ini? 

Kriteria khusus sebenarnya nggak ada 

Cuman memang kita lebih memilih 

kandidat-kandidat yang suaranya lebih 
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Atau apakah ada kriteria khusus untuk 

membawakan program tersebut? 

Apa ya, kalau kita bilang deliver-nya 

lebih mature atau lebih dewasa gitu 

Maksudnya tuh karena yang kita 

sampaikan tuh memang tidak terlalu 

informal gitu Bukan bahasan yang 

berat dan harus akurat dan gimana 

Boleh kan bisa berkreasi akan hal itu 

Cuman memang ketika kita melihat 

kriterianya memang ada kriteria khusus 

untuk penyiar di Tourism Channel 

Seperti itu pembawaannya lebih bisa 

dewasa gitu Atau juga mungkin dari 

tone suaranya yang tidak terlalu remaja 

gitu 

Penyiar-penyiar program Tourism 

Channel ini apakah diberi panduan 

khusus untuk mempromosikan objek 

wisata yang menarik? 

Sebenarnya panduan khususnya tidak 

ada Atau misalnya akan ada ketika kita 

disponsori Misalnya ada brief kita 

misalnya kalender eventnya itu bulan 

depan kita mau mempromosikan bakar 

tongkang Nanti kita akan mengulik 

bagian siapi api gitu Jika memang tidak 

ada kepentingan khusus Mungkin 

briefnya ya seperti yang saya bilang 
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tadi panduan khususnya Cuman jam 

pertama apa, jam kedua apa, jam ketiga 

apa itu paling 

Menurut kakak itu gaya komunikasi 

dalam konteks siaran itu apa sih kak? 

Kalau menurut pribadi sih, gaya 

komunikasi itu cara saya 

berkomunikasi dengan audiens saya, 

itu menurut saya sih. 

Menurut kakak ini gaya komunikasi 

dapat menjadi unsur penting gak dalam 

mempromosikan objek wisata? 

Oh tentu. Karena menurut saya kalau 

misalnya kita gaya komunikasinya gak 

cocok misalnya, atau juga mungkin 

katakanlah kita siaran tapi gaya 

komunikasi kita gak bikin orang 

interested sama tempat itu, ya orang 

juga gak bakalan mau denger. Orang 

juga gak bakalan curious kan sama 

tempat itu. Itu sih menurut saya. 

Apakah penyiar  diberi arahan khusus 

tentang gaya komunikasi yang 

digunakan atau penyiar 

mempromosikan objek wisata dengan 

kreatifitas masing-masing? 

Untuk arahan khusus untuk gaya 

komunikasi sih tidak ada ya, kami 

membebaskan penyiar itu untuk 

menulis skrip sendiri dan 

berimprovisasi sendiri biar siarannya 

itu berjalan natural dengan kreatifitas 

masing masing penyiar 
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Program Tourism Channel ini apakah 

bekerja sama dengan pihak luar seperti 

dinas pariwisata, travel agent Atau 

pelaku industri wisata? 

Kalau kerjasama sih ada beberapa tapi 

tidak seluruh waktu gitu Maksudnya 

tidak setiap waktunya ada di 

kerjasamanya Tapi yang pasti ada tuh 

kayak perhotelan karena kita memang 

ada sub-companynya itu ada hotel juga 

Jadi mungkin kita kerjasamanya sama 

hotel itu dan hotel itu nggak di 

Pekanbaru sebenarnya sih Terus kalau 

misalnya kerjasama sama pemerintah 

kita seperti yang sudah saya bilang tadi 

Kadang kita menjadi corong utama 

dinas pariwisata untuk 

mempromosikan kalender-kalender 

event lokal maupun kayak Pekanbaru 

aja atau juga per provinsi, jadi Riau 

gitu. 

 

Hasil wawancara dengan narasumber Nesia Riyana sebagai Penyiar 

Program Tourism Channel Radio EL John FM Pekanbaru 

Boleh dikasi tau kak nama kakak dan 

posisi kakak di Radio EL John ini? 

Nama saya Nesia Riyana, saya 

bertugas sebagai Program Manager dan 

juga sebagai penyiar program tourism 

channel di Radio EL John. 
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Apa yang menjadi latar belakang dari 

program tourism channel di Radio EL 

John ini? 

Nah jadi kebetulan Radio EL John itu 

adalah radio satu-satunya radio 

pariwisata Kita memang khususnya 

atau juga mungkin main core 

perusahaan memang bergerak di 

bidang wisata karena EL John itu dia 

terdiri dari media dan juga kalau boleh 

dilihat di portfolio EL John sendiri Ada 

pageant dan juga ada hotel Jadi kita 

memang main core perusahaan itu 

adalah wisata 

Tujuan dari program tourism channel 

ini dibuat untuk apa? 

Nah sejalan dengan misi perusahaan 

tadi Jadi kita coba buat program yang 

membawahi bidang pariwisata itu Dan 

juga pastinya juga sejalan dengan 

mempromosikan wisata-wisata Baik di 

sekitar kita atau juga bidang 

cakupannya lebih global atau lebih 

internasional. 

Menurut kakak seberapa pengaruh 

penyiar dalam program Tourism 

Channel ini mempromosikan objek-

objek wisata? 

Menurut saya, Peran penyiar bukan 

cuma membacakan info, tapi 

membentuk persepsi pendengar lewat 

gaya komunikasi, intonasi, pemilihan 
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kata, bahkan suasana yang dibangun 

selama siaran. Pendengar bisa merasa 

“dekat” dengan tempat yang belum 

pernah mereka datangi hanya lewat 

suara dan cerita penyiar. 

Menurut kakak, gaya komunikasi itu 

apa dalam konteks siaran? 

Kalau menurut pribadi sih, gaya 

komunikasi itu cara saya 

berkomunikasi dengan audiens saya, 

itu menurut saya sih. 

Menurut kakak ini gaya komunikasi 

dapat menjadi unsur penting gak dalam 

mempromosikan objek wisata? 

Oh tentu. Karena menurut saya kalau 

misalnya kita gaya komunikasinya gak 

cocok misalnya, atau juga mungkin 

katakanlah kita siaran tapi gaya 

komunikasi kita gak bikin orang 

interested sama tempat itu, ya orang 

juga gak bakalan mau denger. Orang 

juga gak bakalan curious kan sama 

tempat itu. Itu sih menurut saya. 

dalam teori gaya komunikasi Norton 

dan Pettergrew, kan kak terdapat gaya 

komunikasi friendly style—nah, 

dimana gaya komunikasi ini 

komunikatornya menyampaikan pesan 

Nah karena sebenarnya kalau kita tilik 

kembali itu sejalan juga. Karena kalau 

kita ngobrolin program siaran di siang 

hari, rasanya kurang enak kalau 

misalnya kita terlalu menggebu-gebu. 
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dengan ramah dan menciptakan 

suasana yang akrab, santai. Kakak 

menerapkan gaya komunikasi ini gak 

pada siaran Tourism Channel itu? 

Berbeda di pagi dan juga sore hari gitu. 

Jadi kalau pagi dan sore hari itu 

memang benar-benar waktunya yang—

kalau misalnya pagi memang kita 

membangun mood, jadi memang harus 

sedikit lebih semangat atau cheerful 

gitu. Demikian juga di sore hari ketika 

orang pulang kantor, jadi kita lebih bisa 

memberikan semangat lagi. Makanya 

lebih cheerful juga gitu. Berbeda di 

siang hari, di mana orang sudah agak 

rentan, capek, makan siang, lagi 

memang in the middle of job gitu kan. 

Kita kalau misalnya ikut teriak-teriak 

atau ikut bernada tinggi, jadinya agak 

gak masuk kan. Jadi orang lebih 

pengen santai, chill. Jadi mungkin 

kalau misalnya kita sandingkan sama 

gaya komunikasi tadi, lebih cocok itu 

sih. Memang itu tujuan kita gitu di 

siang hari. 
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Selanjutnya kak, itu ada gaya 

komunikasi dramatic style kak. Gaya 

komunikasi dramatic style ini kak, 

penyampaian pesannya secara dramatis 

kak. Misalnya agar objek wisata yang 

kakak sampaikan itu menjadi lebih 

menarik. Nah kakak itu menerapkan 

gaya komunikasi itu gak? 

Oh tentu. Karena kita kan kayak 

misalnya ada orang yang pengen 

banget ke satu daerah, cuma dia belum 

bisa ke daerah tersebut gitu misalnya. 

Gimana caranya kita bisa 

menggambarkan daerah tersebut tuh, 

itulah yang menjadi poin plus program 

ini. Dengan mendramatisasi juga 

menurut saya adalah salah satu hal 

yang bisa membuat orang ketrigger 

untuk mendengar, kemudian menilik 

informasi tersebut. Kemudian ya 

syukur-syukur ikutin itinerary yang 

udah kami sampaikan di Tourism 

Channel ini, gitu sih. 

Nah, selanjutnya itu ada gaya 

komunikasi open style kak. Nah ini 

gaya komunikasi yang terbuka, seperti 

menyampaikan pengalaman pribadi 

kakak pada objek wisata yang kakak 

promosikan dalam siaran, apakah 

kakak menerapkan itu? 

Nah iya, kalau ketika kita—misalnya 

saya pengen cerita tentang satu daerah 

yang udah saya pernah, tentu saja saya 

memasukkan pengalaman-pengalaman 

pribadi saya ke dalam script naskah 

saya di Tourism Channel ini. Karena 

agar supaya kita lebih dekat sama 

audiens-audiens. Bisa tahu nih, 
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misalnya ada pengalaman pribadi apa. 

Oh ternyata dari Danau Toba ke 

Samosir itu nggak cuma satu pelabuhan 

loh. Ada berapa pelabuhan, mungkin 

kita bisa cerita. Kalau saya kemarin 

dari pelabuhan yang mana, misalnya 

saya dari pelabuhan Ajibata. Nah jadi 

saya memasukkan pengalaman-

pengalaman pribadi tersebut. 

Selanjutnya yang terakhir ini ada gaya 

komunikasi Impression leaving Style 

kak. Itu gaya penyampaian yang dapat 

memberikan bekas atau kesan di 

telinga pendengar, seperti analogi 

menarik, menggunakan bahasa daerah 

yang menjadi objek wisata disiarkan. 

Kak apakah kakak menerapkan itu 

kak? 

Kadang ada, kayak misalnya unsur-

unsur—sebenarnya bukan yang full 

bahasa, karena memang kalau kita 

berbicara mengenai dialek daerah itu 

kan nggak semua orang bisa gitu kan. 

Maksudnya saya pun juga terbatas 

untuk tahu semua dialek daerah kan. 

Sebisa mungkin kalau misalnya saya 

tahu pasti saya masukkan. Ya minimal 

pengetahuan seperti tolong dan terima 

kasih, pakai bahasa apa gitu. Atau mau 

order something gitu, saya pasti 

masukin ke dalam siaran saya gitu. 
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Hasil wawancara dengan Narasumber Adinda Chaerunnisa sebagai Penyiar 

Program Tourism Channel 

Sebelumnya kak, boleh diperkenalkan 

kak, nama kakak siapa? 

Oke, saya Adinda Chaerunnisa, saya 

disini sebagai penyiar radio, khususnya 

pada program tourism channel  

Menurut kakak ini apa yang menjadi 

latar belakang berdirinya program 

Tourism Channel di Radio EL John ini 

kak? 

Oke, kalau untuk latar belakang 

program Tourism Channel ini 

sebenarnya adalah untuk mendukung 

sektor pariwisata nah ini sebenarnya 

sejalan juga sama tagline radio kami 

tagline radio kami itu adalah Tourism, 

Business and Investment jadi memang 

ada mengarah ke pariwisata dan kami 

bisa menjamin kami adalah satu-

satunya program yang memang 

fokusnya ke sektor pariwisata, bisnis 

dan investasi nah jadi fungsi kita disini 

adalah untuk mendukung sektor 

tersebut. 

Menurut kakak ini sejauh mana 

program Tourism Channel ini 

Kalau untuk berkontribusi di pariwisata 

menurut kami ini cukup berkontribusi 
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berkontribusi terhadap promosi-

promosi pariwisata? 

karena untuk program Tourism 

Channel sendiri ini ini bahasnya bukan 

cuma destinasi-destinasi atau tempat-

tempat yang sudah populer saja bahkan 

ada tempat-tempat ataupun destinasi 

baru yang belum terlalu dikenal atau 

yang orang mungkin gak sadar bahwa 

dimana dimana destinasinya itu ada 

satu destinasi yang tidak terlalu hype 

nah kita memang konsisten untuk 

mengangkat berbagai macam destinasi, 

jadi bukan hanya yang populer saja 

begitu juga dengan kulinernya, 

budayanya jadi cukup berkontribusi 

kan ini bisa menambah wawasan ke 

masyarakat ataupun pendengar. 

Menurut kakak seberapa pengaruh 

penyiar dalam program Tourism 

Channel ini mempromosikan objek-

objek wisata? 

Kalau pengaruh penyiar ini karena 

penyiar ini adalah sebagai penghubung 

penghubung dari informasi yang akan 

kita berikan jadi kan Tourism Channel 

ini adalah wadah informasi, edukasi 

dan juga promosi untuk pariwisata 

kalau penyiar-penyiar ini sangat 
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berfungsi karena mereka menjadi 

penghubung dari informasi ataupun 

edukasi mengenai pariwisata atau 

destinasi wisata yang akan mereka 

sampaikan jadi penyiar ini ya ujung 

tombaknya. 

Menurut kakak, gaya komunikasi itu 

apa dalam kontek siaran? 

Gaya komunikasi mungkin ini ya gaya 

komunikasi yang kita buat sesuai dari 

radionya kalau radio kita ini dewasa 

muda jadi kita itu kalau berbicara solo 

single announcer kan ada tandem 

announcer ada single announcer kalau 

dia mainnya solo kita harus tetap 

menggunakan saya dan anda karena 

target usianya adalah dewasa muda, 

jadi usia-usia produktif, 

Menurut kakak, apakah gaya 

komunikasi itu menjadi unsur yang 

penting dalam mempromosikan objek 

wisata dalam siaran tourism channel? 

Menurut saya, gaya komunikasi itu 

sangat penting dalam mempromosikan 

objek wisata. Sebagai penyiar di 

program Tourism Channel, tugas saya 

bukan cuma menyampaikan informasi, 

tapi juga membangun suasana dan 
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membentuk imajinasi pendengar 

tentang tempat yang kita bahas. 

Sumber informasi kakak dalam 

membawakan program Tourism 

Channel ini apa kak? 

jadi kalau dulu sumber dari destinasi 

wisata yang ada di tourism channel itu 

biasanya ngambil dari majalah 

traveling dari majalah yang jelas 

sumbernya, tapi kita memang benar-

benar jika kita mengambil dari majalah, 

kita harus sampaikan majalah apa kita 

harus sertakan sumbernya di setiap 

informasi yang kita berikannya, nah 

seiring berjalannya teknologi, kita jadi 

akan mengambil di beberapa sumber 

dari internet sumber dari internet itu 

juga kita harus validasi dulu 

maksudnya, kita benar-benar melihat 

atau mengecek informasi-informasi 

yang memang benar karena kan 

kadang, kita banyak kalau kita 

browsing, ada blog-blog yang belum 

tentu valid itu kita harus cek validasi 

dulu, baru kita akan bawakan, kita 
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pelajari, kita bikin scriptnya kita 

bawakan. 

Pada penelitian ini, saya kan 

menggunakan teori gaya komunikasi 

Norton & Pettergrew kak, nah yang 

pertama itu Friendly Style 

Dalam setiap siaran, kita berusaha 

membawa suasana seolah-olah kayak 

ngobrol santai sama kawan, bukan 

seperti sedang memberikan ceramah 

atau informasi satu arah.  

Dalam teori gaya komunikasi Norton 

& Pettergrew ada gaya komunikasi 

Dramatic Style, Dimana komunikator 

menyampaikan pesan itu secara 

dilebih-lebihkan atau di dramatisir, 

apakah kakak menerapkan cara itu 

dalam mempromosikan objek wisata 

?? 

Kita menerapkan itu sih, karena radio 

ini kan bersifat audio saja, jadi tidak 

ada gambaran atau visual yang bisa 

diliat oleh pendengar, jadi kita 

mempromosikan itu ya secara 

dramastis juga biar pendengar itu bisa 

membayangkan apa yang saya 

sampaikan. 

Dalam teori gaya komunikasi Norton 

dan Pettergrew ada gaya komunikasi 

open style, penyampaiannya terbuka, 

komunikatornya yang terbuka. Kalau 

dalam konteks siaran program Tourism 

Channel ini seperti kakak memberikan 

pengalaman pribadi kakak saat 

membicarakan objek wisata tersebut, 

Kita melakukan itu juga, karena kadang 

dari kita-kita, misalnya dari beberapa 

destinasi yang kita sampaikan kita 

memang sudah pernah menjajaki kita 

juga sekaligus bercerita apa 

pengalaman yang kami alami saat 

disana baik dari misalnya 

transportasinya yang sulit, makanan 
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apakah kakak menerapkan hal tersebut 

dalam mempromosikan objek wisata? 

hal-halnya yang susah, itu gak apa-apa 

open communication tetap kita lakukan 

disini agar promosi yang kita 

sampaikan itu dapat dipercaya 

pendengar, kayak oh ternyata 

penyiarnya pernah ke wisata yang 

dipromosikan itu. 

Terus ada gaya komunikasi selanjutnya 

itu ada impression leaving style. 

Impression leaving style ini dapat 

memberikan kesan atau bekas ke 

dalam hati pendengar. seperti bahasa-

bahasa daerah atau istilah-istilah, 

apakah itu diterapkan dalam siaran 

tourism channel? 

Kalau itu kita tidak bisa menerapkan 

karena di radio ini sendiri kita memang 

benar-benar menerapkan bahasa 

Indonesia dan Inggris saja memang 

dulu di awal-awal radio El John ini 

berdiri kita ada tiga Bahasa bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris, dan juga 

bahasa Mandarin dulu bahkan kita 

punya satu program sebelum tourism 

channel ini program Mandarin tapi 

semenjak sulitnya mencari orang yang 

bisa bersiaran bahasa Mandarin jadi 

kita udah gak pakai ke sana, dan begitu 

juga bahasa daerah tidak available 

disini, jadi sebisa mungkin kita 

membahasakannya bahasa Indonesia 



42 
 

  
 

kecuali mungkin ada istilah-istilah 

tertentu kayak misalnya kita ke 

Sumatera Utara terus kita mau lihat si 

Gale-Gale kemudian Manor Tor nah 

kan itu istilah-istilah tarian istilah dan 

destinasinya itu gak apa-apa. 

 

 

4.2 Pembahasan  

Dalam konteks pelaksanaan siaran program Tourism Channel, gaya komunikasi 

yang digunakan oleh penyiar tidak ditentukan secara kaku oleh manajemen. Hal ini 

disampaikan langsung oleh Program Manager Radio EL John FM yang menyatakan 

bahwa tidak ada arahan khusus terkait gaya komunikasi tertentu yang harus 

diterapkan oleh penyiar. Penyiar diberikan kebebasan sepenuhnya untuk menyusun 

naskah siarannya sendiri, serta melakukan improvisasi secara mandiri selama siaran 

berlangsung. Hal ini bertujuan agar siaran bersifat lebih natural dan tidak terkesan 

kaku atau dibuat-buat. 

“Untuk arahan khusus untuk gaya komunikasi sih tidak ada ya, kami membebaskan 

penyiar itu untuk menulis skrip sendiri dan berimprovisasi sendiri biar siarannya 

itu berjalan natural dengan kreatifitas masing masing penyiar” (Nesia Riyana, 

wawancara, 26 Juli 2025) 
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Dalam program yang berisi informasi atau promosi, seperti program wisata, 

penyiar juga bertindak sebagai penyampai informasi yang akurat dan persuasif. 

Penyiar berperan memperkenalkan tempat wisata secara menarik sehingga 

pendengar mampu membayangkannya secara visual melalui deskripsi audio yang 

hidup. 

“Kalau pengaruh penyiar ini karena penyiar ini adalah sebagai penghubung dari 

informasi yang akan kita berikan jadi kan Tourism Channel ini adalah wadah 

informasi, edukasi dan juga promosi untuk pariwisata kalau penyiar-penyiar ini 

sangat berfungsi karena mereka menjadi penghubung dari informasi ataupun 

edukasi mengenai pariwisata atau destinasi wisata yang akan mereka sampaikan 

jadi penyiar ini ya ujung tombaknya.’’ (Adinda Chaerunnisa, wawancara, 18 Juli 

2025). 

Gaya Komunikasi menjadi unsur penting dalam mempromosikan objek wisata 

karena gaya komunikasi yang menarik dapat menentukan keberhasilan penyiar 

dalam mempromosikan objek wisata di program tourism channel, gaya komunikasi 

yang digunakan bukan hanya menciptakan suasana siaran yang menarik, tetapi juga 

mampu menggiring opini dan membentuk persepsi positif terhadap objek wisata 

yang dipromosikan. 

“Oh tentu. Karena menurut saya kalau misalnya kita gaya komunikasinya gak 

cocok misalnya, atau juga mungkin katakanlah kita siaran tapi gaya komunikasi 

kita gak bikin orang interested sama tempat itu, ya orang juga gak bakalan mau 

denger. Orang juga gak bakalan curious kan sama tempat itu. Itu sih menurut saya.” 

(Nesia Riyana, wawancara, 26 Juli 2025). 

 

Berdasarkan pernyataan para narasumber, dapat disimpulkan bahwa gaya 

komunikasi yang digunakan oleh penyiar dalam program Tourism Channel 

memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk citra dan daya tarik terhadap 

objek wisata yang dipromosikan. Gaya komunikasi tidak hanya digunakan sebagai 

alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun 
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ketertarikan emosional pendengar terhadap konten wisata yang disiarkan. Dalam 

konteks ini, teori gaya komunikasi yang dikemukakan oleh Robert W. Norton dan 

Loyd S. Pettergrew menjadi landasan teori yang relevan untuk mengidentifikasi 

pendekatan komunikasi yang diterapkan oleh penyiar. Teori ini membagi gaya 

komunikasi ke dalam empat kategori utama, yaitu friendly style, dramatic style, 

open style, dan impression leaving style. Keempat gaya komunikasi ini akan 

dibahas lebih lanjut untuk melihat sejauh mana penerapannya dalam siaran program 

Tourism Channel Radio El John FM Pekanbaru. 

4.2.1 Gaya Komunikasi Friendly Style 

Gaya komunikasi friendly style merujuk pada cara komunikator menyampaikan 

pesan dengan intonasi yang baik, sikap yang bersahabat, serta menciptakan suasana 

yang hangat dan akrab antara penyampai pesan dan penerima pesan. Dalam konteks 

penyiaran radio, gaya ini penting karena menjadi kunci dalam membangun 

kedekatan emosional antara penyiar dan pendengar.  

Dalam program tourism channel di Radio EL John FM Pekanbaru, gaya friendly 

style diterapkan oleh para penyiar untuk menciptakan suasana siaran yang terasa 

santai dan akrab. Salah satu penyiar menjelaskan bahwa dalam setiap siaran,  

Penyiar berusaha membangun nuansa seolah-olah sedang berbincang santai 

dengan teman, bukan menyampaikan informasi satu arah seperti dalam pidato atau 

ceramah.  

Penyiar juga menyesuaikan gaya komunikasinya dengan waktu siaran. Program 

Tourism Channel disiarkan pada siang hari, saat para pendengar biasanya berada 

dalam situasi yang cenderung lelah setelah setengah hari beraktivitas atau sedang 
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dalam waktu istirahat makan siang. Penyiar menyampaikan bahwa siaran di siang 

hari memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan pagi atau sore. Pada siang hari 

penyiar justru memilih pendekatan yang lebih tenang, santai, dan tidak berlebihan. 

Ia menjelaskan bahwa akan terasa tidak nyaman apabila gaya komunikasi di 

siang hari justru terlalu menggebu-gebu atau menggunakan nada tinggi. Oleh 

karena itu, pendekatan friendly style yang santai dengan suasana yang akrab 

dianggap lebih relevan dengan kebutuhan emosional pendengar di waktu siang hari. 

Dengan gaya bicara yang lebih “chill”, penyiar mampu menjaga perhatian 

pendengar tetap fokus pada promosi objek wisata yang disampaikan tanpa merasa 

terganggu. 

“Nah karena sebenarnya kalau kita tilik kembali itu sejalan juga. Karena kalau 

kita ngobrolin program siaran di siang hari, rasanya kurang enak kalau misalnya 

kita terlalu menggebu-gebu. Berbeda di pagi dan juga sore hari gitu. Jadi kalau pagi 

dan sore hari itu memang benar-benar waktunya yang—kalau misalnya pagi 

memang kita membangun mood, jadi memang harus sedikit lebih semangat atau 

cheerful gitu. Demikian juga di sore hari ketika orang pulang kantor, jadi kita lebih 

bisa memberikan semangat lagi. Makanya lebih cheerful juga gitu. Berbeda di siang 

hari, di mana orang sudah agak rentan, capek, makan siang, lagi memang in the 

middle of job gitu kan. Kita kalau misalnya ikut teriak-teriak atau ikut bernada 

tinggi, jadinya agak gak masuk kan. Jadi orang lebih pengen santai, chill. Jadi 

mungkin kalau misalnya kita sandingkan sama gaya komunikasi tadi, lebih cocok 

itu sih. Memang itu tujuan kita gitu di siang hari.” (Nesia Riyana, Wawancara 

pribadi, 26 Juli 2025). 

 Dalam siaran, peneliti menemukan penyiar tourism channel menggunakan 

gaya komunikasi friendly style dalam mempromosikan objek wisata yang 

membangun kedekatan dengan pendengar dan memberikan kesan santai sehingga 

informasi yang disampaikan lebih mudah diterima oleh pendengar, seperti sapaan 

kepada pendengar . 
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“Sahabat el john, kalau kita ngobrolin salah satu provinsi yang kalau bisa 

dibilang ini adalah provinsi favoritnya orang pekanbaru ketika libur tiba, yak bener 

banget Sumatera Barat ya sahabat el john” (Observasi rekaman siaran program 

tourism channel). 

Gaya komunikasi friendly style memiliki peran penting dalam mendukung 

promosi objek wisata melalui program Tourism Channel di Radio El John FM 

Pekanbaru. Dengan menggunakan intonasi yang hangat, sikap yang bersahabat, 

serta sapaan akrab kepada pendengar, penyiar mampu menghadirkan nuansa 

komunikasi yang tidak kaku sehingga informasi mengenai destinasi wisata terasa 

lebih dekat dan mudah diterima. Dalam konteks promosi, gaya ini membuat 

penyampaian informasi wisata tidak sekadar berupa data atau deskripsi formal, 

tetapi hadir seperti ajakan santai dari seorang teman. Hal ini mendorong pendengar 

untuk merasa lebih terhubung secara emosional dengan penyiar, sehingga pesan 

mengenai keindahan dan daya tarik wisata yang dipromosikan dapat memberikan 

kesan positif serta menumbuhkan minat untuk berkunjung. 

4.2.2 Gaya Komunikasi Dramatic Style 

Gaya komunikasi dramatic style ditandai dengan penyampaian yang ekspresif 

dan juga penyampaian pesan yang dilebih-lebihkan agar pendengar dapat 

membayangkan atau memvisualisasi seperti apa objek-objek wisata yang 

dipromosikan oleh penyiar. Peneliti menemukan penyiar program Tourism Channel 

menggunakan gaya komunikasi dramatic style yakni seperti menggambarkan 

suasana disekitar objek wisata dan intonasi yang ditekankan. 
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“Buat anda yang ingin masuk ke kawasan wisata ini / anda gak di pungut biaya dan 

bisa datang kapan saja // anda juga bisa berkemah di sekitaran danau bersama 

keluarga atau teman anda // tapi jangan lupa / siapkan alat tempur seperti jacket 

yang super tebal / kaus kaki dan juga selimut // karena udara nya 

diiiiiiiingggiiiiinnnnn banget //(Dokumentasi narasumber Nesia Riyana, naskah 

siaran program tourism channel) 

 

Sahabat El John / Sumatera barat memang salah satu provinsi yang keindahan alam 

nya luar biasa indah // destinasi pertama / saya akan ajak anda ke Air terjun Lubuak 

Rantiang // berlokasi sekitar 25km dari pusat kota Padang/ lebih tepat nya di 

kecamatan Koto Tangah // Dibutuhkan kesabaran dan perjuangan untuk dapat 

menemukan air terjun ini sahabat El John / karena benar-benar tersembunyi di 

dalam hutan tropis yang rimbun banget// kita harus terlebih dahulu berjalan 

menyusuri hutan, / naik turun bukit, / bahkan melewati empat sungai 

//(Dokumentasi narasumber Nesia Riyana, naskah siaran program tourism channel) 

 

“Banyak banget sekarang penginapan dan juga villa-villa yang gak kalah cantik dari 

bali atau wisata-wisata popular lainnya, jadi boleh ni di agendakan Bersama 

keluarga ke Alahan Panjang”(Observasi narasumber Nesia Riyana, rekaman siaran  

program tourism channel) 

 

 Penerapan gaya komunikasi dramatic style dalam siaran program Tourism 

Channel juga diakui sebagai salah satu strategi utama untuk menciptakan 

ketertarikan dan membangun imajinasi pendengar terhadap objek wisata yang 

dibahas. Dalam wawancara, penyiar menjelaskan bahwa tidak semua pendengar 

memiliki kesempatan langsung untuk mengunjungi suatu daerah wisata. Oleh 

karena itu, tantangan bagi penyiar adalah bagaimana cara menggambarkan tempat 

tersebut dengan jelas dan menarik hanya melalui kata-kata. 

Penyiar menyatakan bahwa mendramatisasi deskripsi tentang suatu daerah 

menjadi salah satu poin unggulan dalam program ini. Dengan penyampaian yang 

menggugah dan penuh imajinasi, pendengar diharapkan dapat "merasakan" suasana 

tempat tersebut meskipun hanya melalui siaran audio. Gaya komunikasi yang 

dramatis ini tidak hanya memancing rasa penasaran pendengar, tetapi juga dapat 



48 
 

  
 

memicu mereka untuk mencari informasi lebih lanjut, bahkan mengikuti rencana 

perjalanan (itinerary) yang telah disarankan dalam program tersebut. 

“Oh tentu. Karena kita kan kayak misalnya ada orang yang pengen banget ke satu 

daerah, cuma dia belum bisa ke daerah tersebut gitu misalnya. Gimana caranya kita 

bisa menggambarkan daerah tersebut tuh, itulah yang menjadi poin plus program 

ini. Dengan mendramatisasi juga menurut saya adalah salah satu hal yang bisa 

membuat orang ketrigger untuk mendengar, kemudian menilik informasi tersebut. 

Kemudian ya syukur-syukur ikutin itinerary yang udah kami sampaikan di Tourism 

Channel ini, gitu sih.” (Nesia Riyana, wawancara, 26 Juli 2025) 

Pernyataan ini diperkuat oleh penyiar lainnya yang juga menegaskan bahwa ia 

secara sadar menerapkan pendekatan secara dramastis karena siaran radio tidak 

menyuguhkan unsur visual. Ia menyampaikan bahwa siaran dilakukan secara 

dramatis agar pendengar dapat membayangkan apa yang sedang dibahas. 

Penyampaian informasi yang menggugah imajinasi ini bertujuan agar destinasi 

wisata yang dijelaskan tidak hanya tersampaikan secara faktual, tetapi juga terasa 

secara emosional oleh pendengar. 

“Saya menerapkan itu sih tapi sangat jarang sekali, karena radio ini kan bersifat 

audio saja, jadi tidak ada gambaran atau visual yang bisa diliat oleh pendengar, jadi 

saya mempromosikan itu ya secara dramastis juga biar pendengar itu bisa 

membayangkan apa yang saya sampaikan.”(Adinda Chaerunnisa, wawancara,18 

Juli 2025.) 

 

Dengan demikian, gaya komunikasi dramatic style dalam program ini tidak 

hanya berfungsi sebagai teknik penyampaian, melainkan juga sebagai bentuk narasi 

kreatif yang mampu menggiring persepsi pendengar, membangkitkan rasa 

penasaran, dan pada akhirnya mendorong minat untuk menjelajahi objek wisata 

yang dipromosikan. 

 

 



49 
 

  
 

4.2.3 Gaya Komunikasi Open Style 

Gaya komunikasi open style mengacu pada keterbukaan komunikator dalam 

membagikan pengalaman pribadi, cerita, saran atau pendapatnya secara terbuka. 

Gaya ini menciptakan koneksi yang lebih personal antara penyiar dan juga 

pendengar. Dalam konteks penyiaran radio, gaya ini ditunjukkan melalui 

penyampaian informasi yang bersifat personal. 

Dalam program tourism channel di Radio EL John FM Pekanbaru, peneliti 

menemukan gaya komunikasi open style diterapkan oleh penyiar dalam 

mempromosikan objek wisata, beberapa hasil temuan peneliti terhadap gaya 

komunikasi open style yaitu; 

“Anda bisa juga melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan air seperti 

snorkling disini, ga cuman itu aja anda juga bisa menginap di cottage yang ada dan 

juga harganya relatif murah sahabat el john dibanding pulau-pulau sekitarnya, 

sekitar 200-300 ribu rupiah saja per malamnya” (Observasi siaran tourism channel 

Nesia Riyana) 

“Sahabat El John / travel tips yang akan saya bagikan kali ini yaitu / pertama / 

sebelum anda liburan / sebaiknya di cari tau dulu dengan pasti lokasi yang akan di 

kunjungi // jangan sampai nih ya / langsung tancap gas / sampe di lokasi bingung 

mau kemana // sementara waktu untuk libur nya tidak banyak // jadi nanti malah 

lebih banyak buang- buang waktu //” (Dokumentasi siaran program tourism channel 

Adinda Chaerunnisa) 

Tokyo udah / Osaka Udah / tinggal waktunya saya share this magical city with high 

valuable culture / welcome to Kyoto // Waktu Saya menginjakkan kaki pertama kali 

di Kyoto / saya takjub dan kagum bagaimana kemajuan zaman tidak meninggalkan 

warisan leluhur yang membuat Kyoto ini sangat amat magical // bangunan nya 

terstruktur rapi tepi tidak meninggalkan style Minka yang merupakan rumah adat 

tradisional Jepang // (Dokumentasi narasumber Adinda Chaerunnisa,  

“Starting with Tokyo, tidak lain dan tidak bukan Shibuya Crossing dan juga Patung 

Hachiko di dekat shibuya crossing ini sahabat el john, sepengalaman saya pribadi 

sih 2 tempat ini gak ada jam sepinya ya, saran saya kalau misalnya mau bener bener 

rame banget anda bisa ikutan nyebrang Shibuya Crossing di jam makan siang 

sahabat el john” (Observasi siaran tourism channel Adinda Chaerunnisa). 
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Penerapan gaya komunikasi open style dalam program Tourism Channel 

tidak hanya menjadi pilihan, tetapi juga merupakan bentuk pendekatan yang sangat 

efektif untuk membangun kedekatan antara penyiar dan pendengar. Salah satu 

penyiar menyampaikan bahwa ketika membahas suatu daerah yang pernah 

dikunjungi secara langsung, ia secara sadar memasukkan pengalaman-pengalaman 

pribadi ke dalam naskah siarannya. Hal ini dilakukan bukan semata untuk 

memperkuat isi informasi, tetapi juga untuk menciptakan hubungan yang lebih 

dekat dan meingkatkan rasa kepercayaan dengan audiens. 

Sebagai contoh, penyiar tersebut menuturkan bahwa ketika membahas 

perjalanan ke Danau Toba dan Pulau Samosir, ia tidak hanya menjelaskan rute dan 

destinasi secara umum, tetapi juga menceritakan pengalaman pribadinya. Ia 

menyebut bahwa ternyata untuk menuju Samosir, tidak hanya ada satu pelabuhan 

saja, dan dalam pengalamannya, ia pernah menyeberang melalui Pelabuhan Ajibata. 

Cerita semacam ini menurutnya penting untuk disampaikan karena bisa 

memberikan gambaran lebih nyata kepada pendengar, sekaligus membuat siaran 

terasa lebih manusiawi dan autentik. 

“Nah iya, kalau ketika kita—misalnya saya pengen cerita tentang satu daerah yang 

udah saya pernah, tentu saja saya memasukkan pengalaman-pengalaman pribadi 

saya ke dalam script naskah saya di Tourism Channel ini. Karena agar supaya kita 

lebih dekat sama audiens-audiens. Bisa tahu nih, misalnya ada pengalaman pribadi 

apa. Oh ternyata dari Danau Toba ke Samosir itu nggak cuma satu pelabuhan loh. 

Ada berapa pelabuhan, mungkin kita bisa cerita. Kalau saya kemarin dari pelabuhan 

yang mana, misalnya saya dari pelabuhan Ajibata. Nah jadi saya memasukkan 

pengalaman-pengalaman pribadi tersebut.” (Nesia Riyana, wawancara, 26 Juli 

2025) 
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Salah satu penyiar menegaskan bahwa komunikasi terbuka menjadi prinsip 

utama siaran, terutama karena banyak destinasi yang pernah mereka kunjungi 

langsung. Oleh karena itu, selain menyampaikan informasi umum, penyiar juga 

menyisipkan cerita-cerita pribadi untuk memperkuat kedekatan dengan pendengar. 

“Kita melakukan itu juga, karena kadang dari kita-kita, misalnya dari beberapa 

destinasi yang kita sampaikan kita memang sudah pernah menjajaki kita juga 

sekaligus bercerita apa pengalaman yang kami alami saat disana baik dari misalnya 

transportasinya yang sulit, makanan hal-halnya yang susah, itu gak apa-apa open 

communication tetap kita lakukan disini.” (Adinda Chareunnisa, wawancara, 18 

Juli 2025). 

Gaya komunikasi open style terbukti menjadi strategi yang efektif dalam 

mendukung promosi objek wisata melalui program Tourism Channel di Radio El 

John FM Pekanbaru. Keterbukaan penyiar dalam membagikan pengalaman pribadi, 

tips perjalanan, hingga saran praktis membuat informasi yang disampaikan terasa 

lebih nyata, autentik, dan dapat dipercaya oleh pendengar.  

Berbeda dengan sekadar penyampaian data atau deskripsi destinasi, penyiar 

yang menggunakan open style mampu menghadirkan nuansa personal sehingga 

promosi wisata lebih persuasif karena didukung oleh pengalaman langsung. Hal ini 

tidak hanya memperkaya isi siaran dengan detail tambahan, tetapi juga memperkuat 

keakraban antara penyiar dan audiens, sebab pendengar merasa mendapatkan 

rekomendasi langsung dari seseorang yang sudah mengalami perjalanan tersebut. 

Dengan demikian, gaya komunikasi open style tidak hanya membangun 

kepercayaan, tetapi juga menumbuhkan minat pendengar untuk mengunjungi 

destinasi wisata yang dipromosikan. 

 



52 
 

  
 

4.2.4 Gaya Komunikasi Impression leaving Style 

Gaya komunikasi impression leaving style menekankan pada bagaimana 

pesan yang disampaikan oleh komunikator dapat meninggalkan kesan yang kuat, 

mendalam, dan mudah diingat oleh audiens. Dalam konteks penyiaran program 

Tourism Channel, gaya ini diterapkan dengan cara menyampaikan informasi yang 

unik, menarik, dan sering kali disertai unsur lokal yang mencerminkan ciri khas 

suatu daerah wisata. 

 Peneliti menemukan beberapa penerapan gaya komunikasi impression 

leaving style yang diterapkan oleh penyiar dalam mempromosikan objek wisata 

melalui hasil observasi yang dilakukan pada siaran tourism channel seperti penyiar 

menggunakan bahasa daerah minang pada saat membahas wisata yang terletak di 

daerah Sumatera Barat 

“Karena Sumatera Barat ini juga punya pemandangan yang bagus dan juga udara 

yang super super dingin, karena Sumatera Barat ini punya danau kembar yang 

namanya Alahan Panjang yang juga pastinya ndak kalah rancak.”(Observasi siaran 

tourism channel) 

“Kalau anda penasaran, anda bisa mampir ke pasar tradisional Nagari Talang yang 

jaraknya tidak jauh dari Kota Solok, dan untuk masalah harga gak usah khawatir, 

satu porsinya dibanderol dengan harga 8 ribu saja, kalau kata orang sana sih 

namanya disebut lamak baanaa.” (Observasi siaran tourism channel) 

Salah satu penyiar mengungkapkan bahwa meskipun tidak sepenuhnya 

menguasai semua dialek daerah, ia tetap berusaha menyisipkan unsur-unsur khas 

bahasa lokal ke dalam siaran. Ia menyampaikan bahwa hal-hal sederhana seperti 

ucapan "terima kasih" atau "tolong" dalam bahasa daerah tertentu, atau cara 

memesan makanan menggunakan bahasa setempat, selalu ia upayakan untuk 

dimasukkan ke dalam siaran. Meskipun tidak menggunakan dialek secara 
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keseluruhan, penyiar berusaha semaksimal mungkin untuk menyisipkan potongan-

potongan bahasa daerah sebagai bentuk penghargaan terhadap budaya lokal 

sekaligus memberi warna khas pada siarannya. Upaya ini dilakukan agar pendengar 

tidak hanya mendapatkan informasi secara faktual, tetapi juga merasakan suasana 

lokal yang otentik dari tempat wisata yang dibahas. Dengan menambahkan elemen-

elemen kecil yang khas seperti itu, penyiar berharap pesan yang disampaikan dapat 

lebih melekat dalam ingatan pendengar dan membentuk citra positif terhadap 

destinasi yang dibahas. 

“Kadang ada, kayak misalnya unsur-unsur—sebenarnya bukan yang full bahasa, 

karena memang kalau kita berbicara mengenai dialek daerah itu kan nggak semua 

orang bisa gitu kan. Maksudnya saya pun juga terbatas untuk tahu semua dialek 

daerah kan. Sebisa mungkin kalau misalnya saya tahu pasti saya masukkan. Ya 

minimal pengetahuan seperti tolong dan terima kasih, pakai bahasa apa gitu. Atau 

mau order something gitu, saya pasti masukin ke dalam siaran saya gitu.” (Nesia 

Riyana, wawancara, 26 Juli 2025) 

Meskipun penyiar tidak sepenuhnya menggunakan bahasa daerah dalam 

siaran, hal ini disesuaikan dengan kebijakan Radio El John FM yang hanya 

menggunakan bahasa Indonesia dan Inggris sebagai bahasa utama penyiaran. 

Menurut salah satu penyiar, penggunaan bahasa daerah atau Mandarin pernah 

dilakukan di awal berdirinya radio, namun dihentikan karena keterbatasan sumber 

daya penyiar. Meskipun demikian, penyiar tetap menyisipkan istilah lokal tertentu 

seperti “Gale-Gale” atau “Manortor” saat membahas budaya atau destinasi khas 

daerah seperti Sumatera Utara. Penyisipan istilah ini menjadi bagian dari strategi 

impression leaving style untuk memperkuat kesan lokal yang khas dalam setiap 

siaran. 
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“Kalau itu kita tidak bisa menerapkan karena di radio ini sendiri kita memang 

benar-benar menerapkan bahasa Indonesia dan Inggris saja memang dulu di awal-

awal radio Eljon ini berdiri kita ada tiga bahasa bahasa Indonesia, bahasa Inggris, 

dan juga bahasa Mandarin dulu bahkan kita punya satu program sebelum tourism 

channel ini program Mandarin tapi semenjak sulitnya mencari orang yang bisa 

bersiaran bahasa Mandarin jadi kita udah gak pakai ke sana, dan begitu juga bahasa 

daerah tidak available disini, jadi sebisa mungkin kita membahasakannya bahasa 

Indonesia kecuali mungkin ada istilah-istilah tertentu kayak misalnya kita ke 

Sumatera Utara terus kita mau lihat si Gale-Gale kemudian Manor Tor nah kan itu 

istilah-istilah tarian istilah dan destinasinya itu gak apa-apa.” (Adinda Chaerunnisa, 

wawancara, 18 Juli 2025). 

Gaya komunikasi impression leaving style menjadi salah satu strategi 

penting dalam mempromosikan objek wisata karena mampu menghadirkan kesan 

yang kuat, mendalam, dan berkesan bagi pendengar. Dalam program Tourism 

Channel di Radio El John FM Pekanbaru, gaya ini diwujudkan melalui penggunaan 

bahasa lokal, istilah khas daerah, serta penyampaian informasi yang unik dan 

berbeda. Penyiar secara sadar menyisipkan kosakata atau ungkapan khas daerah, 

meskipun tidak menggunakan dialek sepenuhnya, agar pendengar merasakan 

suasana otentik dari destinasi wisata yang dibahas.  

Upaya ini tidak hanya memperkuat daya tarik informasi, tetapi juga 

menumbuhkan penghargaan terhadap budaya lokal serta memberi nuansa khas yang 

membedakan promosi wisata dari penyampaian informasi biasa. Dengan 

menghadirkan unsur-unsur lokal seperti istilah kuliner, adat, maupun sapaan khas 

daerah, penyiar mampu meninggalkan kesan mendalam yang melekat di benak 

audiens, sehingga objek wisata yang dipromosikan tidak hanya dikenali, tetapi juga 

diingat sebagai destinasi yang unik dan menarik untuk dikunjungi. 
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4.2.5 Gaya Komunikasi Penyiar Program Tourism Channel Dalam 

Mempromosikan Objek Wisata 

Dalam praktik siaran di program Tourism Channel, kedua penyiar yaitu 

Nesia Riyana dan Adinda Chaerunnisa sama-sama menerapkan keempat gaya 

komunikasi menurut teori Robert Norton & Loyd Pettergrew, yaitu open style, 

dramatic style, friendly style, dan impression leaving style. Namun, dominasi 

penerapan gaya komunikasi dari masing-masing penyiar berbeda. 

Bagi Nesia Riyana, gaya komunikasi yang paling menonjol adalah dramatic 

style. Hal ini terlihat dari cara ia mendramatisasi deskripsi suatu destinasi wisata 

sehingga pendengar dapat merasakan seolah-olah berada langsung di tempat 

tersebut. Seperti yang diungkapkannya: 

“Oh tentu. Karena kita kan kayak misalnya ada orang yang pengen banget ke satu 

daerah, cuma dia belum bisa ke daerah tersebut gitu misalnya. Gimana caranya kita 

bisa menggambarkan daerah tersebut tuh, itulah yang menjadi poin plus program 

ini. Dengan mendramatisasi juga menurut saya adalah salah satu hal yang bisa 

membuat orang ketrigger untuk mendengar, kemudian menilik informasi tersebut. 

Kemudian ya syukur-syukur ikutin itinerary yang udah kami sampaikan di Tourism 

Channel ini, gitu sih.”(Nesia Riyana,  wawancara, 26 Juli 2025). 

 

Gaya komunikasi dramatic style menjadi unsur penting dalam promosi 

objek wisata karena mampu menimbulkan daya imajinasi bagi pendengar. Melalui 

narasi yang penuh ekspresi, pendengar dapat membayangkan suasana destinasi 

secara lebih hidup. Hal ini tidak hanya membuat informasi lebih menarik, tetapi 

juga berfungsi sebagai strategi persuasif agar pendengar merasa terdorong untuk 

mengunjungi objek wisata yang dipromosikan. Dengan kata lain, dramatic style 

menjadi jembatan yang mengubah informasi faktual menjadi pengalaman imajinatif 

yang menggugah minat audiens. 
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Sementara itu, Adinda Chaerunnisa juga menerapkan keempat gaya 

komunikasi, namun ia lebih dominan menggunakan open style. Gaya ini tercermin 

dari keterbukaannya dalam membagikan pengalaman pribadi, baik kelebihan 

maupun kekurangan yang ditemukan di suatu destinasi. Hal ini ditegaskan dalam 

pernyataannya: 

“Kita melakukan itu juga, karena kadang dari kita-kita, misalnya dari beberapa 

destinasi yang kita sampaikan kita memang sudah pernah menjajaki kita juga 

sekaligus bercerita apa pengalaman yang kami alami saat di sana baik dari misalnya 

transportasinya yang sulit, makanan hal-halnya yang susah, itu gak apa-apa open 

communication tetap kita lakukan disini agar promosi yang kita sampaikan itu 

dapat dipercaya pendengar, kayak oh ternyata penyiarnya pernah ke wisata yang 

dipromosikan itu.” (Adinda Chaerunnisa, 18 Juli 2025) 

 

Penerapan open style oleh Adinda Chaerunnisa penting dalam konteks 

promosi wisata karena menekankan pada kejujuran, keterbukaan, dan autentisitas 

informasi. Dengan membagikan pengalaman pribadi, termasuk kendala yang 

mungkin dihadapi, penyiar menciptakan kesan bahwa informasi yang diberikan 

benar-benar dapat dipercaya. Hal ini meningkatkan kredibilitas promosi dan 

membuat pendengar lebih yakin bahwa objek wisata yang disampaikan bukan 

sekadar retorika promosi, melainkan didasarkan pada pengalaman nyata. 

Dengan demikian, meskipun kedua penyiar sama-sama menerapkan 

keempat gaya komunikasi dalam membawakan program, adanya perbedaan 

penekanan pada gaya komunikasi yang digunakan menjadikan masing-masing 

penyiar memiliki ciri khas serta identitas penyampaian yang berbeda. Penyiar Nesia 

Riyana lebih menonjol dalam penggunaan dramatic style, di mana gaya ini mampu 

membangun imajinasi pendengar, menciptakan suasana yang hidup, serta 

menghadirkan daya tarik emosional yang membuat audiens merasa seolah-olah 
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sedang berada langsung di lokasi wisata yang dipromosikan. Sementara itu, Penyiar 

Adinda Chaerunnisa lebih menekankan pada open style yang berlandaskan pada 

sikap keterbukaan, kejujuran, dan keaslian dalam menyampaikan informasi. Hal ini 

tidak hanya memberikan kesan yang autentik, tetapi juga meningkatkan rasa 

percaya audiens terhadap objek wisata yang diperkenalkan, karena informasi yang 

disampaikan terasa jujur, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Perbedaan 

penekanan gaya komunikasi ini menunjukkan bahwa setiap penyiar memiliki 

kekuatan tersendiri dalam menciptakan daya tarik bagi pendengar, sehingga 

keduanya mampu saling melengkapi dalam mempromosikan objek wisata melalui 

program Tourism Channel. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Simpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Manajer Radio EL 

John FM Pekanbaru tidak memberikan arahan khusus kepada penyiar untuk 

menggunakan gaya komunikasi tertentu dalam program Tourism Channel, 

gaya penyampaian, struktur kata diserahkan sepenuhnya kepada penyiar. 

2. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, penyiar program 

Tourism Channel Radio El John FM Pekanbaru menerapkan keempat gaya 

komunikasi menurut teori Robert W. Norton & Loyd S. Pettergrew, yaitu 

friendly style, dramatic style, open style, dan impression leaving style. Friendly 

style tampak dari cara penyiar membangun suasana akrab dan santai dengan 

pendengar melalui sapaan yang hangat. Dramatic style terlihat dari 

penyampaian yang ekspresif, penuh penekanan, serta narasi yang mampu 

membangkitkan imajinasi audiens terhadap destinasi wisata. Open style 

ditunjukkan dengan keterbukaan penyiar dalam membagikan pengalaman 

pribadi, tips perjalanan, maupun cerita autentik yang membuat informasi terasa 

lebih nyata dan dapat dipercaya. Sementara itu, impression leaving style hadir 

melalui penggunaan bahasa, istilah, maupun deskripsi khas yang 

meninggalkan kesan mendalam bagi pendengar. 
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5.2.  Saran 

 

1. Untuk Radio EL John FM Pekanbaru 

Disarankan agar pihak Radio EL John FM Pekanbaru menambah format 

program Tourism Channel dengan menambahkan interaksi dengan pendengar, agar 

promosi yang disampaikan melalui program tourism channel mendapatkan respon 

atau feedback oleh pendengar. 

2. Untuk Penyiar Program Tourism Channel 

Penyiar sebaiknya lebih banyak menggunakan gaya komunikasi Impression 

leaving Style, karena gaya komunikasi ini dapat membuat ciri khas penyiar dalam 

siaran dengan bahasa bahasa daerah wisata yang di promosikan. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menganalisis efek gaya 

komunikasi penyiar terhadap sikap atau minat wisatawan dalam mengunjungi objek 

wisata. Penelitian juga dapat diperluas ke media lain seperti podcast atau media 

sosial yang juga digunakan dalam promosi pariwisata. 
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